
IDENTIFIKASI KAWASAN REBANA SEBAGAI 

PUSAT PERTUMBUHAN EKONOMI BARU DI 

PROVINSI JAWA BARAT 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk  
memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh  

gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

Oleh: 
Muhammad Abigail Faza 

2016110014 

 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM EKONOMI PEMBANGUNAN 
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 1759/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018 

BANDUNG 
2021 



IDENTIFICATION OF REBANA AREA AS THE 

NEW ECONOMIC GROWTH POLE OF WEST 

JAVA PROVINCE 

 

 

 

 

 

UNDERGRADUATE THESIS 

Submitted to complete part of the requirements for 
Bachelor Degree in Economics  

 

 

 

By 
Muhammad Abigail Faza 

2016110014 

 

 

PARAHYANGAN CATHOLIC UNIVERSITY 
FACULTY OF ECONOMICS 

PROGRAM IN DEVELOPMENT ECONOMICS  

Accredited by National Accreditation Agency No. 1759/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018 

BANDUNG 
2021 

 



 
 

 



 



IX 
 

ABSTRAK 
Pembangunan bukan hanya semata-mata sebuah fenomena ekonomi, namun sebuah 

prestasi atas pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. Pembentukan pusat 

pertumbuhan baru merupakan salah satu kebijakan dan strategi pengembangan wilayah 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan pendapatan 

per kapita. Kawasan REBANA merupakan Kawasan aglomerasi ekonomi dengan 

aksesibilitas dan infrastruktur terintegrasi, namun aktivitas ekonomi di kawasan tersebut 

berada dibawah Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis dari ciri-ciri pusat pertumbuhan di Kawasan REBANA. analisis 

Location Quotient, Dynamic Location Quotient, analisis Tipologi Klassen, dan Analisis 

Gravitasi dilakukan untuk mengidentifikasi wilayah mana di Kawasan REBANA 

berpotensi menjadi pusat pertumbuhan. Berdasarkan Hasil Analisis Location Quotient 

menunjukkan bahwa Kota Cirebon dan Kabupaten Kuningan sebagai wilayah dengan 

sektor unggulan tertinggi. Hasil analisis Dynamic Location Quotient menunjukkan 

bahwa Kabupaten Sumedang sebagai wilayah dengan sektor berpotensi unggulan di 

masa yang akan datang tertinggi. Berdasarkan Hasil pengujian analisis Tipologi Klassen 

menunjukkan bahwa Kota Cirebon sebagai wilayah dengan laju pertumbuhan dan 

pendapatan per kapita tertinggi di Kawasan REBANA. Hasil perhitungan Analisis 

Gravitasi menunjukkan bahwa Kota Cirebon sebagai pusat pertumbuhan memiliki 

wilayah belakangnya yaitu Kabupaten Cirebon. Selain itu, analisis aktivitas ekonomi 

menunjukkan bahwa Kabupaten Subang merupakan wilayah dengan potensi penyerapan 

tenaga kerja tertinggi di Kawasan REBANA pada tahun 2030.  

 

Kata Kunci: Pusat Pertumbuhan, Analisis LQ, Analisis DLQ, Analisis Tipologi Klassen, 

Analisis Gravitasi, Kawasan REBANA 
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ABSTRACT 
Development is not only an economic phenomenon, but an achievement for regional or 

national economic growth. The estabilishment of new growth pole is one of the polocies 

and strategies of regional development carried out by the goverment to increase the rate 

of economic growth and income per capita. REBANA area is an economic agglomeration 

area with accesibility and integrated infraxtructure, but economic activity in the region 

is bellow the west java economic growth. This study aims to identift and analyze the 

characteristics of growth pole in the REBANA Area. Location Quotient Analysis, 

Dynamic Location Quotient Analysis, Klassen Typology Analysis, Gravity Analysis were 

conducted to identify which regions in the REBANA Area have the potential to the 

potential to be the venter of growth. Based on the results of location quotient analysis 

shows that cirebon and kuningan regency as the region with the highest leading sector. 

The results of Dynamic Location Quotient analysis show that Sumedang Regency as the 

region with the highest potential leading sector in the future. Based on the results of the 

analysis Typology Klassen showed that the city of cirebon as the region with the highest 

economic growth and income per capita in the REBANA Area. The result of Gravity 

analysis calculations show that cirebon as the growth pole has the hinterland area, 

namely Cirebon Regency. In addition, economic activity analysis shows that Subang 

Regency is the region with the highest potentioal for labor absorption in the REBANA 

Area by 2030. 

 

Keywords: Growth Pole, LQ Analysis, DLQ Analysis, Klassen Typology Analysis, 

Gravity Analysis, REBANA Area 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembangunan tidak hanya suatu aktivitas ekonomi semata maupun prestasi 

atas pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu wilayah, akan tetapi proses 

pembangunan lebih dari itu. Pembangunan merupakan sebuah proses perubahan yang 

dilakukan secara terencana sebagai upaya perubahan menuju lebih baik. Todaro and 

Smith (2015) menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang 

bersifat multidimensional yang mengakibatkan terjadinya perubahan terhadap struktur 

ekonomi, sosial, penurunan jumlah kemiskinan, dan pengangguran. Todaro (2005) dalam 

Penelitian Ma’aruf (2008) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah 

proses peningkatan output  dari waktu ke waktu yang menjadi indikator penting untuk 

mengukur keberhasilan suatu wilayah. Oleh Sebab itu, pertumbuhan ekonomi menjadi 

indikator makro ekonomi atas keberhasilan pembangunan dari suatu wilayah. Indikator 

makro ekonomi suatu wilayah dapat dilihat dari terjadinya perubahan struktur ekonomi 

wilayah yang ditunjukkan dengan perubahan pertumbuhan ekonomi wilayah.  

Salah satu kebijakan pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi wilayah yaitu melakukan pembagian pusat pertumbuhan ekonomi 

dengan membentuk enam Wilayah Pengembangan (WP) dan tiga Metropolitan. Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 8 tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Barat 2018 – 2023 menjelaskan bahwa 

keenam Wilayah Pengembangan (WP), yaitu terdiri dari WP Bodebekpunjur, WP 

Purwasuka, WP Ciayumajakuning, WP Sukabumi dan Sekitar, WP Priangan Timur dan 

Pangandaran, dan WP Cekungan Bandung. Pembagian wilayah pengembangan tersebut, 

ditujukkan untuk meningkatkan efektivitas pembangunan dan aktivitas ekonomi di 

masing-masing wilayah dengan memperhatikan masing-masing keunggulan wilayah. 

Setiap wilayah memiliki keunggulan masing-masing yang berbeda-beda, hal tersebut 

dapat menjadi kekuatan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi.  

Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 84 Tahun 2020 Tentang Rencana Aksi 

Pengembangan Kawasan REBANA Tahun 2020 - 2030 menyatakan bahwa Kawasan 

REBANA merupakan aglomerasi pusat pertumbuhan dan Kawasan Peruntukan Industri 

(KPI) yang meliputi tujuh kota/kabupaten terletak di WP Ciayumajakuning dan WP 
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Purwasuka. Kawasan REBANA meliputi tujuh kota/kabupaten, terdiri dari Kota Cirebon, 

Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Indramayu, Kabupaten 

Majalengka, Kabupaten Subang dan Kabupaten Sumedang. Kawasan REBANA 

merupakan singkatan dari Kawasan Cirebon-Patimban-Kertajati. Kawasan REBANA 

merupakan kawasan aglomerasi ekonomi dengan memiliki aksesibilitas dan infrastruktur 

yang terintegrasi yang didukung oleh tiga belas Kawasan Peruntukan Industri (KPI), oleh 

sebab itu kawasan tersebut perlu didorong dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Kawasan REBANA.  

 

Grafik 1 Laju PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 Menurut Kota/Kabupaten Pada 

Tahun 2011 - 2019 di Kawasan REBANA (Persen) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Barat, 2020 (Hasil Pengolahan Penulis) 

 

Grafik 1 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi Kawasan REBANA pada tahun 

2011 – 2019. Kawasan REBANA memiliki rata-rata laju pertumbuhan sebesar 5,04 % 

sedangkan Provinsi Jawa Barat memiliki rata-rata laju pertumbuhan sebesar 5,96 %. 

Grafik 1 juga menunjukan bahwa terdapat perbedaan laju pertumbuhan ekonomi di setiap 

kota dan Kabupaten di Kawasan REBANA, hal tersebut didasari terdapat perbedaan 

sumber daya di masing-masing wilayah. Aktivitas ekonomi di Kawasan REBANA dinilai 

cukup rendah dibandingkan dengan kawasan Aglomerasi lain di Provinsi Jawa Barat. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari rendahnya rata-rata laju pertumbuhan Kawasan REBANA 

dibandingkan laju pertumbuhan Provinsi Jawa Barat. Rendahnya rata-rata laju 

pertumbuhan ekonomi di Kawasan REBANA memberikan dampak terhadap investasi di 

kawasan tersebut. Sodik & Nuryadin (2005) menyatakan bahwa penanaman modal asing 

dan penanaman modal dalam negeri memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi regional. Hal ini menunjukan bahwa laju pertumbuhan ekonomi yang rendah 

dapat mempengaruhi laju investasi di Kawasan REBANA. Selain itu, Darwin (2016) 

menyatakan bahwa investasi mempengaruhi secara signifikan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan begitu, meningkatnya laju investasi yang besar 

diharapkan dapat mendorong aktivitas ekonomi serta dapat mendorong wilayah 

belakangnya (hinterland).  

Kawasan REBANA terbentuk ditujukkan untuk meningkatkan daya saing industri 

dan pertumbuhan ekonomi di bagian timur laut jawa barat dengan didukung oleh 

Pelabuhan Patimban dan Bandar Udara Kertajati. Hal ini sejalan dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat Nomor 12 tahun 2014 tentang Pengelolaan Pembangunan dan 

Pengambangan Metropolitan dan Pusat Pertumbuhan di Jawa Barat yang menyatakan 

bahwa salah satu tujuan dari pengembangan pusat pertumbuhan adalah untuk 

meningkatkan daya saing daerah dan keterpaduan dalam pembangunan. Nasution & 

Hidayat (2015) menyatakan bahwa peningkatan daya saing daerah dapat dipengaruhi oleh 

peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur dan peningkatan potensi ekonomi daerah. 

BPS Provinsi Jawa Barat (2020) juga menunjukan bahwa, sejak tahun 2012 terjadi 

peningkatan aktivitas konstruksi di Provinsi Jawa Barat yang semula sebesar Rp 63.087 

miliar menjadi Rp 126.631 miliar pada tahun 2019. Palilu (2018) menyatakan bahwa 

dengan adanya peningkatan aktivitas pembangunan infrastruktur transportasi baik darat, 

udara, maupun laut akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi wilayah, akan tetapi tidak 

semua infrastruktur transportasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  

BAPPEDA Provinsi Jawa Barat (2019) menyatakan bahwa Kawasan REBANA 

memiliki tiga belas Kawasan Peruntukan Industri (KPI) yang tersebar di enam kabupaten. 

Masing-masing KPI memiliki spesialisasi industri yang berbeda-beda, yaitu industri 

ILMATE berteknologi tinggi, industri kimia, dan industri pengolahan hilir dan logistik. 

Hal tersebut menjadi keunggulan Kawasan REBANA sebagai kawasan aglomerasi di 

Jawa Barat dibandingkan dengan kawasan aglomerasi lainnya. Siahaan (2019) 

menyatakan bahwa peningkatan aktivitas industri memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Sedangkan, Zuliastri et al. (2013) 
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menyatakan bahwa aglomerasi industri memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

daya saing industri dan peningkatan infrastruktur. Hal tersebut dapat dilihat bahwa 

kontribusi sektoral industri terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat. Kontribusi sektor 

pertanian, perikanan dan kehutanan di Kawasan Metropolitan REBANA pada tahun 2019 

terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat sebesar 31,2 %. Sedangkan sektor industri 

pengolahan sebesar 7,4 %, sektor pertambangan sebesar 39,9 %, sektor transportasi dan 

pergudangan sebesar 16,1 %, serta sektor pariwisata sebesar 15,4 %.  

Pembentukan Kawasan REBANA didasari akibat rendahnya aktivitas ekonomi di 

kawasan timur laut jawa barat. Selain itu, pembentukan Kawasan REBANA diakibatkan 

adanya pembangunan Pelabuhan Patimban dan Bandar Udara Kertajati. Hal ini diharpkan 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan timur laut jawa barat. Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 12 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Pembangunan dan Pengambangan Metropolitan dan Pusat 

Pertumbuhan di Jawa Barat menyebutkan bahwa terdapat empat landasan dalam 

pembangunan pusat pertumbuhan, yaitu sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, sumber 

pendorong kesejahteraan masyarakat, titik awal modernisasi pembangunan, dan langkah 

awal dalam pembangunan yang berkelanjutan. Dengan begitu perlu dorongan yang besar 

dalam pengembangan Kawasan REBANA untuk mencapai keempat landasan tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat Melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 

Nomor 8 tahun 2019 tentang RPJMD Provinsi Jawa Barat Tahun 2018 – 2023 

menetapkan tiga pusat pertumbuhan di jawa barat, yaitu Bodebekkarpur, Cekungan 

Bandung, dan REBANA. Penetapan Kawasan REBANA sebagai kawasan aglomerasi 

ekonomi akibat adanya pembangunan Pelabuhan Patimban, Kabupaten Subang dan 

Bandar Udara Internasional Kerjarta, Kabupaten Majalengka. Dengan terjadinya 

peningkatan pembangunan infrastruktur di kawasan tersebut tidak diikuti dengan 

peningkatan aktivitas ekonomi. Jika melihat laju pertumbuhan ekonomi di Kawasan 

REBANA sebesar 5,04 % lebih rendah dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Jawa Barat sebesar 0,65 %. Namun, pada kenyataannya aktivitas pembangunan 

infrastruktur di Kawasan REBANA tidak dapat memberikan dampak terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi wilayah. hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat konsentrasi 

geografis di Kawasan REBANA yang dapat dikategorikan sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi, serta perlu dilakukan identifikasi terhadap pusat pertumbuhan guna 
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menentukan pusat pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang 

telah dipaparkan di atas, yaitu apakah Kawasan REBANA memenuhi ciri–ciri dari pusat 

pertumbuhan? serta dapat dikategorikan sebagai pusat pertumbuhan baru?. 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dari ciri–ciri 

pusat pertumbuhan ekonomi di Kawasan REBANA serta menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu pemenuhan ciri-ciri pusat 

pertumbuhan. Dengan begitu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi 

tambahan mengenai penetapan kawasan dan penerapan beberapa aspek pusat 

pertumbuhan di Kawasan REBANA. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Wilayah Pengembangan (WP) Ciayumajakuning ditujukkan untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan pembangunan daerah di wilayah Cirebon, Indramayu, 

Majalengka, Kuningan, dan Sumedang. Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 84 Tahun 

2020 menyatakan bahwa salah satu kebijakan optimalisasi pembangunan kawasan di WP 

Ciayumajakuning adalah mendorong pembentukan Kawasan REBANA. Selain itu, 

pembangunan Pelabuhan Patimban, Kabupaten Subang dan Bandar Udara Kertajati, 

Kabupaten Majalengka menjadi dasar pembentukan Kawasan REBANA. Pembangunan 

Pelabuhan dan Bandar Udara diharapkan dapat menjadi faktor pendorong pembangunan 

Kawasan tersebut. Penelitian ini menggunakan empat alat analisis, yaitu Analisis 

Location Quotient, Analisis Dynamic Location Quotient, Analisis Tipologi Klassen, dan 

Analisis Gravitasi. Alat analisis tersebut diharapkan dapat menentukan pusat 

pertumbuhan di Kawasan REBANA. Dengan begitu, diharapkan Kawasan REBANA 

dapat ditetapkan menjadi pusat pertumbuhan baru di Provinsi Jawa Barat. 

 

 

 

 

 



6 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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